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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Perancangan model penilaian autentik-kolaboratif menulis puisi di SMA ini didasarkan
pada permasalahan yang dikaji pada riset terdahulu. Peneliti mensurvei dua kelompok
siswa SMA kelas peminatan bahasa di Kota Bandung pada tahun 2016. Hasil survei
menunjukkan bahwa minat siswa yang tinggi terhadap puisi tidak diimbangi oleh
pengenalan siswa terhadap puisi baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.
Siswa menyukai proses menulis puisi, akan tetapi guru tidak melakukan pembimbing-
an kepada siswa untuk menulis puisi dengan baik. Sementara itu, guru belum memiliki
alat evaluasi penilaian puisi untuk siswa. Dalam menilai puisi siswa, guru mengandal-
kan kompetensi yang diperolehnya selama berinteraksi dengan puisi siswa selama
mengajar. Guru pun belum memiliki format atau pun rubrik penilaian yang objektif
dalam menilai puisi siswa. Oleh karena itu, guru lebih mendominasi penilaian dan

PERANCANGAN MODEL PENILAIAN AUTENTIK-
KOLABORATIF MENULIS PUISI DI SMA

Suci Sundusiah1, Ah. Rofiuddin2, Heri Suwignyo3, dan Imam Agus B.4 

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia1

Universitas Negeri Malang, Malang, Indonesia234

suci.sundusiah@upi.edu1

Abstrak

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa guru tidak melaksanakan penilaian autentik
di dalam pembelajaran menulis puisi karena ketiadaan instrumen penilaian autentik.
Selain itu, penilaian menulis puisi dianggap sulit karena karakter puisi yang subjektif.
Dengan demikian, penelitian ini berupaya menyusun model penilaian autentik-
kolaboratif menulis puisi di SMA. Konsep model penilaian autentik pada produk
sangat erat dengan konsep assessment as learning. Penelitian ini merupakan bagian
dari penelitian pengembangan pada tahap design (perancangan produk) dengan
model FOUR-D. Hasil perancangan produk menjelaskan bahwa untuk sampai pada
tahap pembelajaran menulis puisi yang maksimal, maka kegiatan penilaian menulis
puisi dilakukan secara autentik dengan mengolaborasikan tiga kegiatan penilaian
yaitu penilaian portofolio, penilaian diri dan penilaian sebaya. Tiga kegiatan penilaian
ini dirancang ke dalam siklus penilaian autentik-kolaboratif menulis puisi, yakni kegiatan
penilaian (1) Cipta Puisi ke-1, (2) Curah Puisi, (3) Saling Silang Puisi, (4) Rembug
Puisi, (5) Cermin Puisi, (6) Cipta Puisi ke-n. Rancangan produk diharapkan
meningkatkan kompetensi siswa dalam menilai puisi yang dinilai secara kolaboratif.

Kata kunci: penilaian autentik-kolaboratif, assessment as learning, penilaian portofolio,
penilaian sebaya, penilaian diri
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mengabaikan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkontribusi dalam
menilai puisinya. (Sundusiah, 2016).

Riset lain menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap format atau rubrik penilaian
menulis puisi yang melihat sisi objektif karya siswa dapat ditemukan pada penelitian
Locke (2013). Kajian Locke didasarkan pada kajian terdahulu Carter & Driver (1977)
dan Dymoke (2003), Kajian Carter dan Driver menitikberatkan pada penilaian kemam-
puan bahasa, imaji, persepsi sensoris, dan ritma. Sementara Dymoke melengkapi
kajian Carter & Driver dengan membuat 8 level kemampuan menulis puisi yang
didasarkan pada penjenjangan kualitas tulisan puisi siswa berdasarkan dua unsur
yaitu penggunaan bahasa dan bentuk puisi. Yang termasuk ke dalam penggunaan
bahasa adalah pilihan kosa kata (klise atau tidak), bahasa figuratif, onomatop, aliterasi,
rima dan matra. Sementara yang tergabung ke dalam penilaian penggunaan bentuk
yaitu rancangan puisi, susunan baris dan bait, variasi baris, penggunaan stanza,
penyusunan bentuk grafis sejenis puisi visual (Locke, 2013, hlm. 33).

Perkembangan publikasi penelitian tentang penilaian puisi di sekolah-sekolah
Indonesia masih terbatas. Namun demikian, sebagai contoh konsep, Nurgiyantoro
(2013, hlm. 487) memberikan model rubrik penilaian tugas menulis puisi Indonesia
yang dilihat dari beberapa aspek. Aspek penilaian puisi yang diajukan meliputi kebaru-
an tema dan makna, keaslian pengucapan, kekuatan imajinasi, ketepatan diksi, pen-
dayaan pemajasan dan citraan, respons afektif guru. Penskoran diukur berdasarkan
tingkat capaian kerja.

Menilai puisi siswa hakikatnya tidak hanya menilai struktur pembentuk puisi
yang dikarang siswa, tetapi lebih dari itu. Menulis puisi merupakan kegiatan berproses
(Mock, 1998), sehingga proses menghasilkan karya yang menjadi sangat subjektif
perlu mendapatkan perhatian guru. Riset yang berhubungan dengan penilaian yang
menilai proses menulis puisi mengerucut pada ide penilaian autentik dalam menilai
puisi siswa. Ide ini disampaikan LeNoir (2002, hlm. 60). LeNoir mengutarakan asumsi
bahwa menilai puisi biasanya bersifat subjektif, sehingga menjadi hambatan terbesar
bagi guru untuk menilai puisi siswa. Oleh karena itu, diperlukan perangkat penilaian
yang bersifat objektif dalam menilai puisi, tanpa menghilangkan unsur subjetivitas
puisi. Perangkat penilaian puisi pun tidak boleh meninggalkan unsur penilaian keter-
libatan emosi ini. Oleh karena itu, perangkat penilaian puisi selalu menyisakan pekerja-
an rumah yang tidak kunjung selesai bagi para peneliti. Konsep LeNoir dilengkapi
Griswold (2006, hlm. 70), yang menyusun model assessment list untuk menilai
puisi siswa. Deret penilaian Griswold ini didasarkan pada kriteria objektif puisi yang
sederhana (judul, jumlah baris, simile, imaji, dan makna). Akan tetapi, Griswold
memberikan contoh bagaimana proses menulis itu dinilai. Griswold melibatkan siswa
dalam penilaian konten objektif puisi; bertanya perihal pelibatan sebaya dalam men-
diskusikan puisi; bertanya pelibatan diri dalam merevisi karya; dan bertanya kesediaan
siswa dalam mencantumkan seluruh proses berlatih karya. Riset Griswold ini mem-
berikan gambaran bagaimana kegiatan penelitian penilaian menulis puisi dilakukan
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dengan menggunakan perangkat assessment list yang sederhana.
Secara teoretis, kegiatan menulis puisi sejalan dengan konsep penilaian autentik.

Penilaian autentik meminta siswa agar mampu menonstruksi respons dalam bentuk
performansi dan produk; memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi; melakukan
tugas bermakna dan penuh tantangan; serta meminta siswa mengaitkan antara
aktivitas yang mencerminkan pembelajaran dalam konteks dunia nyata sebagai sarana
siswa untuk menunjukkan dirinya (Raymond, et.al., 2017; Shepard, 2001). Lebih
lanjut (Frey, et. al., 2012) menyatakan bahwa penilaian autentik memiliki keunggulan,
yaitu konteks penilaian yang realistis, tugas berbasis performansi atau portfolio, pe-
nilaian formatif, serta kolaborasi penilaian antara guru dan siswa baik dalam hal pe-
rencanaan maupun praktik. Oleh karena itu, penilaian autentik tidak dapat dipisahkan
dari kegiatan menulis puisi (Walker, 1997).

Penilaian autentik dalam menulis puisi memiliki beberapa keunggulan karena dapat
memotret perkembangan siswa (Winch, et.al., 2006; Ward, 2013) dan meningkatkan
kreativitas menulis (Behizadeh, 2015). Melalui penilaian autentik, puisi dapat dilihat
sebagai proses menulis kreatif yang unik karena merupakan kegiatan berpikir yang
sangat personal dan membutuhkan refleksi serta interpretasi (Knobel & Healey, 1998).
Menulis puisi adalah kegiatan mengekspresikan pikiran dan perasaan secara sekaligus
ke dalam bentuk bahasa (Withworth, 2006; Beaty, et.al., 2003; Diyanni, 2000).

Latar belakang di atas menjadi landasan untuk merancang sebuah model penilaian
yang bersifat autentik-kolaboratif di kelas menulis puisi di SMA. Penelitian ini berupaya
menjelaskan wujud model penilaian autentik-kolaboratif yang terdiri atas beberapa
unsur yaitu: (1) unsur kegiatan penilaian, (2) unsur peran para penilai, (3) unsur
rubrik penilaian.

METODE PENELITIAN
Proses perancangan produk pada penelitian ini menggunakan model perancangan
produk FOUR-D (Define, Design, Develop, dan Dissemination) (Thiagarajan, et.al.,
1974). Tahap development atau perancangan produk pada model FOUR-D adalah
(1) perancangan awal, (2) penentuan format, (3) penentuan konstruk kriteria produk.
Hasil tahapan penelitian ini adalah produk tahap awal yang siap diujicobakan. Teknik
analisis data dilakukan secara deskriptif, yakni merinci penjelasan yang berkaitan
dengan produk model penilaian yang dihasilkan, serta kaitannya dengan konsep pe-
nilaian autentik dan rujukan penelitian lain yang relevan.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Model Penilaian Autentik-Kolaboratif Menulis Puisi
Agar menghasilkan penilaian yang optimal kegiatan menulis puisi perlu upaya pem-
belajaran menulis puisi yang bertahap. Tahapan kegiatan penilaian dalam konsep
assessment as learning sangat erat dengan kegiatan pembelajaran. Model penilaian
autentik-kolaboratif yang dirancang merupakan konsep integratif antara kegiatan
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penilaian dan pembelajaran menulis puisi dalam waktu yang bersamaan. Untuk itu,
model penilaian yang dirancang dalam penelitian ini adalah model yang bersiklus.
Siklus dimulai dari kegiatan Cipta Puisi ke-1 yang merupakan kegiatan menulis
puisi. Tahap selanjutnya adalah kegiatan Curah Puisi yang merupakan kegiatan perfor-
mansi membacakan puisi sendiri dan mempresentasikan ide puisi. Tahapan selanjutnya
adalah kegiatan Saling Silang Puisi yang merupakan kegiatan menilai puisi sebaya.
Tahapan selanjutnya adalah kegiatan Rembug Puisi yang merupakan tindak lanjut
penilaian sebaya. Tahapan selanjutnya adalah kegiatan Cermin Puisi yang merupakan
kegiatan penilaian diri. Tahapan terakhir adalah kegiatan Cipta Puisi Ke-n yang me-
rupakan tahap siswa merevisi puisi setelah mendapatkan penilaian dari sebaya, guru
dan penilaian diri.

Kegiatan menulis puisi dilakukan secara mandiri, sementara kegiatan penilaian
Curah Puisi, Saling Silang Puisi, dan Rembug Puisi dilakukan di dalam kelompok
kecil (1 kelompok terdiri atas 5-6 siswa). Kegiatan Cermin puisi dilakukan secara
mandiri untuk merefleksi kompetensi diri setelah mendapatkan penilaian sebaya
dan guru. Kegiatan Cermin Puisi ditutup dengan merevisi puisi karya sendiri dalam
kegiatan Cipta Puisi Ke-N. Berikut ini gambar siklus penilaian autentik-kolaboratif
menulis puisi.

Gambar 1. Siklus Penilaian Autentik-Kolaboratif Menulis Puisi

Model Peran Penilai dan Konten Penilaian
Karena sifatnya yang kolaboratif, maka model ini menghendaki seluruh elemen kelas
berkontribusi dalam penilaian. Para penilai adalah guru, siswa penulis, dan siswa
sebaya. Sementara itu, konten penilaian puisi terdiri atas konstruk pembentuk puisi
yang bersumbu pada makna puisi, yaitu: (1) Gagasan dan Emosi, (2) Diksi, (3)
Imaji, (4) Gaya Bahasa, (5) Bunyi, dan (6) Tipografi.
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Gambar 2. Model Peran Penilai dan Konten Penilaian Puisi

Model Rubrik Penilaian Menulis Puisi Autentik-Kolaboratif
Terdapat 5 (lima) rubrik penilaian menulis puisi pada rancangan produk ini, yaitu:
(1) Rubrik Cipta Puisi, (2) Rubrik Curah Puisi, (3) Rubrik Saling Silang Puisi, (4)
Rubrik Rembug puisi dan (5) Rubrik Cermin Puisi. Rubrik Cipta Puisi merupakan
rubrik penilaian produk puisi yang menilai puisi berdasarkan konten penilaian (1)
gagasan, (2) diksi, (3) imaji, (3) gaya bahasa, (4) bunyi, (5) tipografi. Kriteria pe-
nilaian meliputi orisinalitas, kedalaman makna, dan kepaduan puisi.

Rubrik Curah Puisi, Saling Silang Puisi, Rembug Puisi, dan Cermin Puisi ini ter-
diri atas dua kriteria penilaian, yaitu penilaian kognitif dan afektif. Pada rubrik Curah
Puisi aspek yang dinilai pada ranah kognitif adalah akurasi, spesifikasi, serta ketepatan
opini yang mendukung penjelasan sesuai pokok bahasan. Aspek yang dinilai pada
ranah afektif dalam curah puisi adalah (1) kemampuan siswa dalam membacakan
puisi dengan penjiwaan yang baik; dan (2) kemampuan siswa dalam menempatkan
diri baik sebagai penulis yang sedang mempelajari pokok bahasan maupun sebagai
penilai. Pengguna rubrik Saling Silang Puisi adalah guru untuk menilai kolom penilaian
sebaya siswa. Aspek yang dinilai pada ranah kognitif Saling Silang Puisi adalah
akurasi, spesifikasi, serta ketepatan opini yang mendukung penjelasan sesuai pokok
bahasan. Aspek yang dinilai pada ranah afektif Saling Silang Puisi adalah (1) peng-
hargaan/apresiasi pada karya sebaya; (2) penilaian objektif dan saran yang mem-
bangun; (3) kemampuan menempatkan diri sebagai penulis dan penilai sebaya.

Aspek yang dinilai pada ranah kognitif rubrik Rembug Puisi adalah akurasi,
spesifikasi, serta ketepatan opini yang mendukung penjelasan sesuai pokok bahasan.
Aspek yang dinilai pada ranah afektif rembug puisi adalah (1) kemampuan menerima
masukan yang lebih baik dari sebaya dan guru untuk membangun puisinya; (2) ke-
mampuan menghargai puisi sebaya dan memberikan penilaian yang objektif; (3)
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kemampuan menempatkan diri sebagai penulis, sebaya, dan penilai yang objektif
pada saat yang bersamaan. Rubrik Cermin Puisi digunakan guru untuk menilai kolom
penilaian diri siswa. Aspek yang dinilai pada ranah kognitif saling silang puisi adalah
akurasi, spesifikasi, serta ketepatan opini yang mendukung penjelasan sesuai pokok
bahasan. Aspek yang dinilai pada ranah afektif rembug puisi adalah (1) kemampuan
menyadari kelebihan dan kekurangan diri secara objektif dalam menulis puisi dan
(2) kemampuan memprediksi hal-hal yang perlu dilakukannya untuk meningkatkan
kapasitas dirinya.

Implikasi Konsep Penilaian Autentik-Kolaboratif Menulis Puisi
Model penilaian autentik-kolaboratif menulis puisi berkaitan dengan gagasan Lev
Vygotsky (1978, hlm. 86-90) mengenai zone of proximal development yang meyakini
bahwa perkembangan belajar siswa terjadi pada dua tahap yaitu “actual develop-
mental level” dan “potential developmental level.” Sementara zone of proximal
development berada di antara developmental level (pemecahan masalah secara
mandiri) dan potential developmental level (pemecahan masalah yang membutuhkan
bimbingan atau kolaborasi dengan sebaya yang kapabel. Dengan kata lain, Vygotsky
menyatakan bahwa variasi perkembangan pengetahuan dan kompetensi akan muncul
dengan baik jika siswa berinteraksi dengan guru dan siswa lain di dalam kelas.

Teori Vygotsky ini dikembangkan menjadi konsep pembelajaran Scaffold atau
Scaffolding yang memiliki beberapa prinsip yaitu: intentionallity, appropriatness,
structure, collaboration, dan internalization (Fisher & Frey, 2010, hlm. 2). Prinsip-
prinsip Scaffolding terinternalisasi di dalam kegiatan penilaian autentik-kolaboratif
menulis puisi. Prinsip-prinsip di atas menguatkan pandangan Mock (1998) bahwa
menulis puisi membutuhkan proses. Selain itu, dengan prinsip scaffold ini, siklus
model penilaian autentik-kolaboratif ini membimbing siswa secara intensif dalam
proses menulis puisi berdasarkan struktur-struktur pembentuk puisi dalam lingkungan
belajar yang berkolaborasi. Tahap latihan menulis puisi disusun berdasarkan latihan:
(1) memilih fokus dan mengembangkan gagasan serta emosi; (2) berlatih mencipta
diksi yang tepat untuk puisi; (3) berlatih ketajaman menentukan imaji; (4) berlatih
menyusun gaya bahasa dan menentukan gaya bahasa yang tepat untuk puisinya;
(5) berlatih mencipta bunyi sehingga puisi siswa terdengar lebih harmonis; (6) ber-
latih menyusun tipografi yang mencipta makna atau mencipta harmonisasi puisinya.
Selain itu, prinsip scaffold juga menuntut adanya pemodelan serta kegiatan diskusi
yang terstruktur.

Model penilaian berkelompok dalam penilaian autentik-kolaboratif menulis puisi
dapat meningkatkan kontribusi dan pemahaman siswa terhadap puisi. Pembelajaran
kolaboratif yang dirancang berkelompok memiliki banyak manfaat dan dapat mening-
katkan produktivitas kinerja siswa di dalam kelompok. Pembelajaran kolaboratif di
dalam kelompok akan menciptakan situasi saling mendukung, meningkatkan komit-
men hubungan dan kepercayaan diri anggotanya (Laal&Godshi, 2012) serta men-
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stimulasi kreativitas anggota dan menajamkan ingatan akan fakta (Burke, 2011).
Namun demikian, pembelajaran kolaboratif yang berkelompok juga memiliki bebe-
rapa kelemahan, yaitu adanya tekanan opini mayoritas anggota kelompok; adanya
individu yang mendominasi diskusi (Beebe and Masterson, 2003); beberapa siswa
mungkin memilih tidak bekerja di dalam kelompok (Freeman & Greenacre, 2011).
Solusi permasalahan pembelajaran dalam kelompok adalah masing-masing anggota
menyadari tujuan pembelajaran dan turut merancang tugas pembelajaran bersama-
sama atau bertanggung jawab di dalam kelompok (Burke, 2011).

Model penilaian autentik-kolaboratif menulis puisi pada prinsipnya mengajak
semua anggota kelompok untuk bekerja berdasarkan perangkat tujuan menulis puisi,
yaitu berdasarkan kriteria pada rubrik penilaian. Model penilaian autentik-kolaboratif
menulis puisi juga mengikat siswa pada situasi pembelajaran sekaligus penilaian
yang saling berkontribusi, karena antar siswa akan saling memberikan dukungan,
memberikan masukan, dan memberikan penilaian. Dengan model penilaian autentik-
kolaboratif menulis puisi, sebetulnya, kelemahan penilaian yang bersifat kolaboratif
dapat diantisipasi. Oleh karena itu, faktor utama yang menyebabkan siswa tidak dapat
mengaplikasikan rubrik adalah kompetensi mereka terhadap puisi yang kurang. Kompe-
tensi siswa berkaitan dengan kompetensi guru. Puisi tidak dapat diajarkan oleh guru
yang tidak menyukai puisi (Dymoke, 2001,2002,2003;2012; Xerri, 2016). Untuk itu,
beberapa saran pembelajaran menulis puisi di SMA dapat dijadikan rujukan, yaitu (1)
perkenalkan siswa dengan puisi yang paling mudah bagi siswa (Dodsworth,2012);
(2) ajarkan puisi dengan memberikan ilustrasi yang sesuai dengan karakteristik dan
situasi siswa (Somers, 1999; Beach&Marshal, 1991); (3) ajarkan siswa menulis puisi
secara bertahap (Mock, 1998).

Sebagaimana kurikulum yang berlaku di Indonesia, model penilaian autentik-
kolaboratif menulis puisi mengembangkan dua ranah penilaian yaitu kognitif dan
afektif. Ranah kognitif didasarkan pada taksonomi terakhir kognitif revisi Bloom
yaitu taksonomi “mencipta” (to create) yang memiliki tiga tahapan yaitu merumuskan
(generating), merencanakan (planning), dan memproduksi (producing) (Anderson
& Krathwohl, 2001). Sementara itu, ranah afektif mengadopsi taksnomi afektif
Krathwohl, Bloom, & Mesia (1964) yaitu menerima (receiveing), merespons (respond-
ing), menilai (valuing), mengorganisasikan sikap (organization), mengarakterisasikan
sikap diri dengan seperangkat nilai tertentu (characterization by a set or value set).
Berbeda dengan Kurikulum 2013 yang membagi penilaian sikap pada sikap spiritual
dan sikap sosial. Penilaian sikap pada Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada penilaian
sikap secara umum yang dapat diobservasi melalui berbagai elemen sekolah, yaitu
guru BK, teman, serta guru. Sementara itu, penilaian sikap pada model penilaian
autentik-kolaboratif menulis puisi lebih ditekankan pada sikap siswa terhadap karya
dan sikap siswa terhadap penilaian sebaya atas karyanya. Dengan demikian taksonomi
kognitif Krathwohl dan Mesia dianggap lebih sesuai.
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KESIMPULAN
Sebagai sebuah produk penelitian, model penilaian autentik-kolaboratif ini merupakan
bentuk jawaban atas permasalahan penelitian terdahulu tentang praktik pembelajaran
dan penilaian autentik menulis puisi di SMA. Buku ini diharapkan menjawab tantangan
model penilaian menulis puisi yang biasanya sarat akan subjektivitas menjadi lebih
seimbang karena keberadaan aspek objektivitas penilaian. Buku ini menawarkan
penilaian subjektivitas pada proses berkarya dengan memberikan penilaian afektif
pada rubrik penilaian Curah Puisi, Saling Silang Puisi, Rembug Puisi, dan Cermin
Puisi. Selain itu, penilaian objektivitas dimunculkan pada penilaian aspek kognitif
hasil karya yaitu pada kegiatan Cipta Puisi.
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